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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

Rancangan pe ineilitian ini me injeilaskan hubungan yang me imeingaruhi dan 

dipeingaruhi dari variabe il yang diteiliti. Dalam pe ineilitian ini, peinulis meinggunakan 

tiga variabeil yaitu kine irja karyawan (Y) se ibagai variabeil teirikat (deipeindein), 

motivasi kerja (X1) dan disiplin keirja (X2) se ibagai variabeil beibas (indeipeindein). 

Meinurut (Sugiyo ino i, 2015:96) “variabeil beibas (indeipeindein) adalah variabe il yang 

meimpeingaruhi atau me inyeibabkan peirubahan atau timbulnya variabe il teirikat 

(deipeindein)”. Sedangkan variabe il teirikat (deipeindein) adalah variabe il yang 

dipeingaruhi atau meinjadi akibat, kareina adanya variabe il beibas (indeipeindein)”. 

Jeinis peineilitian yang dilakukan dalam pe ineilitian ini adalah pe ineilitian 

kuantitatif. Peineilitian kuantitatif dapat diartikan se ibagai meitoidei peineilitian yang 

didasarkan pada filsafat po isitiveismei, digunakan untuk me impeilajari poipulasi atau 

sampeil teirteintu, proiseidur peingujiannya dilakukan seicara acak/rando im, 

peingumpulan data me inggunakan instrumein peineilitian, analisis data yang be irsifat 

kuantitatif/statistik yang be irtujuan untuk meinguji hipoiteisis yang te ilah diteitapkan 

(Sugiyoinoi, 2013). Oibjeik untuk peineilitian ini adalah pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Jombang, de ingan po ipulasi dan sampe il yaitu karyawan yang be ikeirja 

disana yang beirada pada divisi o-ranger mobile yang beirjumlah 49 karyawan, 

yang mana akan digunakan se ibagai reispoindein. 
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3.2 Objek, Lokasi , dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Objek 

Peineilitian ini dilaksanakan pada PT. Pos Indonesia Cabang Jombang. 

3.2.2 Lokasi 

Loikasi dari PT. Pos Indonesia Cabang Jombang  pada  Jl. KH. Wahid 

Hasyim No.184, Kepanjen, Kec. Jombang, Kabupate in Joimbang, Jawa 

Timur. 

3.2.3 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk pe ineilitian ini adalah dilaksanakan se ijak 

tanggal dike iluarkannya izin peineilitian dalam kurun waktu kurang le ibih 3 

(tiga) bulan, 1 bulan pe ineintuan tujuan, 1 bulan pe inyusunan data, dan 1 

bulan analisis data me iliputi peinyajian dalam be intuk skripsi dan pro iseis 

bimbingan beirlangsung. 

3.3 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Definisi Operasional Variabel 

Deifinisi o ipeirasio inal meirupakan peinjeilasan me ingeinai variabeil yang te irdiri 

dari variabeil teirikat atau deipeindein dan variabeil beibas atau indeipeindein yang dapat 

meimudahkan dalam me ilakukan peineilitian kare ina deifinisi o ipeirasio inal akan 

meimbawa pada indikato ir aspeik variabeil dan pe ingumpulan data yang akan 

digunakan dalam peineilitian. 

Pada peineilitian kali ini te irdapat satu variabe il deipeindein yang akan dite iliti 

yaitu kineirja karyawan dan dua variabe il indeipeindein yang akan dite iliti yaitu 

motivasi kerja dan disiplin ke irja. 
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Beirikut meirupakan peinjeilasan dari variabeil-variabeil : 

3.3.1.1 Kineirja Karyawan (Y) 

Mengacu pada teori Mangkunegara  (2016:67),  mengemukakan  kinerja  

adalah  sebuah  hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan  tugasnya  sesuai  dengan  tanggung  jawab  yang  

diberikannya. 

 Menurut Robbins (2016:260), indikator kinerja karyawan adalah alat 

untuk mengukur sejauh mana pencapaian kinerja karyawan. Berikut adalah 

beberapa indikator yang diidentifikasi oleh Robbins untuk mengukur kinerja 

karyawan: 

1. Kualitas Kerja: Mengukur persepsi terhadap kualitas hasil kerja dan 

kesempurnaan tugas yang dilakukan berdasarkan keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas: Mengacu pada jumlah hasil kerja yang dihasilkan, dinyatakan 

dalam unit atau siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan Waktu: Menilai seberapa tepat waktu karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan, serta kemampuan untuk 

memaksimalkan waktu yang tersedia. 

4. Efektivitas: Mengukur tingkat penggunaan sumber daya yang ada untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

5. Kemandirian: Menilai sejauh mana karyawan dapat bekerja secara mandiri 

tanpa pengawasan langsung. 
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3.3.1.2 Motivasi Kerja (X1) 

Mengacu pada teori menurut Mulyadi (2015:87) Motivasi adalah 

keinginan atau semangat timbul dari diri sendiri ataupun dari orang lain supaya 

mengerjakan sesuatu sesuai target. 

Menurut (Mangkunegara, 2016) indikator motivasi kerja sebagai berikut : 

1. Prestasi Kerja 

Prestasi yang didapatkan dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

pimpinan dengan sangat baik. 

2. Peluang untuk Maju 

Keinginan dari dalam diri untuk memperoleh upah/gaji secara adil atau 

lebih atas apa yang telah dikerjakan. 

3. Pengakuan atas Kinerja 

Keinginan dari dalam diri untuk memperoleh penghargaan (reward) atas 

pekerjaan yang telah dikerjakan. 

4. Pekerjaan yang Menantang 

Keinginan dari dalam diri untuk mempelajari suatu hal yang baru guna 

untuk menguasai pekerjaan pada semua bidang. 

3.3.1.3 Disiplin Keirja (X2) 

Mengacu pada teori Nuraini (2013:97), mengemukakan   bahwa   disiplin   

kerja   adalah   suatu   sikap   menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 

serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
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Beirikut indikato ir-indikato ir disiplin keirja meinurut Hasibuan (2017:115), 

seibagai beirikut: 

1. Sikap 

Yaitu meintal dan pe irilaku karyawan bagian o-ranger mobile pada PT. Pos 

Indonesia Cab. Jombang yang be irasal dari ke isadaran atau keireilaan dirinya 

seindiri dalam meilaksanakan tugas dan peiraturan peirusahaan deingan baik. 

2. Noirma  

Yaitu peiraturan teintang apa yang bo ileih dan apa yang tidak bo ileih dilakukan 

oileih para karyawan bagian o-ranger mobile pada PT. Pos Indonesia Cab. 

Jombang se ilama dalam peiraturan dan se ibagai acuan dalam be irsikap 

beirupa meimatuhi peiraturan meirupakan karyawan se icara sadar me imatuhi 

peiraturan yang dite intukan peirusahaan dan me ingikuti cara ke irja yang 

diteintukan peirusahaan. 

3. Tanggung jawab  

Meirupakan keimampuan karyawan bagian o-ranger mobile pada PT. Pos 

Indonesia Cab. Jombang dalam me injalankan tugas dan pe iraturan dalam 

peirusahaan sesuai prosedur. Karyawan harus be irtanggung jawab atas 

peikeirjaan yang diselesaikan. 
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Tabel 3.1 Intrumen penelitian 

3.3.2 Pengukuran Variabel 

Variabeil peineilitian diukur deingan meinggunakan instrumein dalam beintuk 

kueisio ineir, yang be irisi seijumlah peirtanyaan se icara teirtulis guna meimpeiro ileih data 

dari reispoindein. Skala like irt digunakan dalam pe ineilitian ini untuk me inghitung 

hasil kuisio ineir dari data yang dibe irikan reispo indein. Meinurut (Sugiyo ino i, 2017), 

skala likeirt dapat me ingukur sikap, peindapat, dan preiseipsi seiseioirang atau 

keiloimpo ik teirhadap feinoimeina so isial. Peingukuran skala like irt digunakan untuk 

Variabeil 

Peine ilitian 

Indikato ir  Ite im Pe irtanyaan 

Kineirja 

Karyawan  (Y) 

Menurut 

(Robbins, 

2016:260) 

1. Kuantitas Kerja Y1.1 Karyawan mampu mencapai hasil kerja 

sesuai dengan jumlah pekerjaan yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

2. Kualitas Kerja Y1.2 Karyawan mampu mencapai hasil kerja 

sesuai dengan kualitas / standart yang 

diberikan oleh perusahaan. 

3. Ketepatan Waktu 

Kerja 

Y1.3 Karyawan mampu menyelesaikan aktivitas 

pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan customer.  

4. Efektivitas Y1.4 Karyawan mampu menggunakan sumber 

daya yang ada dalam pekerjaannya. 

5. Kemandirian  Y1.5 Karyawan mampu bekerja secara mandiri 

tanpa ada pengawasan. 

Motivasi Kerja  

(X1) 

Mangkunegara 

(2016) 

1. Prestasi Kerja X1.1 Karyawan mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik untuk mendapatkan prestasi 

kerja. 

2. Peluang Untuk 

Maju 

X1.2 Karyawan mampu mendapatkan inovasi baru 

untuk lebih berkembang. 

3. Pengakuan Atas 

Kinerja 

X1.3 Karyawan senantiasa mampu mendapat 

pengakuan dari sesama rekan kerja maupun 

atasannya. 

4. Pekerjaan Yang 

Menantang 

X1.4 Karyawan mampu mencoba hal baru untuk 

melakukan pekerjaan yang lebih menantang. 

Disiplin Ke irja  

(X2) 

Hasibuan 

(2017:115) 

1. Sikap X2.1 Karyawan mampu meilaksanakan tugas sesuai 

peiraturan peirusahaan. 

2. Noirma X2.2 Karyawan bersedia mematuhi peiraturan dan 

cara kerja yang diteintukan peirusahaan. 

X2.3 Karyawan bersedia mematuhi cara kerja yang 

diteintukan peirusahaan. 

3. Tanggung Jawab 

 

X2.4 Karyawan mampu meinyeileisaikan peikeirjaan 

sesuai prosedur. 

X2.5 Karyawan mampu beirtanggung jawab atas 

peikeirjaan yang diseileisaikan. 
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meingukur jawaban yang kita pe iroileih dari reispo indein saat meingisi kueisio ineir yang 

kita beirikan. Yang mana pada kue isio ineir teirseibut teirdapat peirtanyaan yang dibe iri 

skoir 1, 2, 3, 4, dan 5. Sko ir yang didapat akan dijumlah ke imudian meinjadi jumlah 

skoir. Beirikut meirupakan tingkatan table i skala likeirt beiseirta skoirnya : 

Tabel 3.2 Instrumein Skala Likeirt 

No i Peirnyataan Sko ir 

1. Sangat Se ituju 5 

2. Se ituju 4 

3. Ne itral 3 

4. Tidak Se ituju 2 

5. Sangat Tidak Se ituju 1 

Sumbe ir : Sugiyo ino i, 2017 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Poipulasi (po ipulatio in) adalah gabungan dari se iluruh eileimein yang be irbeintuk 

peiristiwa, hal atau o irang yang me imiliki karakte iristik yang seirupa yang me injadi 

pusat peirhatian se ioirang peineiliti kareina itu dipandang se ibagai seibuah seimeista 

peineilitian (Feirdinand, 2014).Poipulasi pada peineilitian ini me irupakan karyawan 

pada bagian o-ranger mobile pada PT. Pos Indonesia Cabang Jombang yang 

beirjumlah 49 karyawan.  

3.4.2 Sampel 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki oileih 

poipulasi (Sugiyo inoi, 2019). Sampeil adalah subse it dari po ipulasi, teirdiri dari 

beibeirapa anggo ita po ipulasi. Subseit ini diambil kareina dalam banyak kasus tidak 

mungkin meineiliti kita me ineiliti seiluruh anggo ita po ipulasi, oileih kareina itu kita 

meimbeintuk seibuah peirwakilan po ipulasi yang dise ibut sampeil (Feirdinand, 
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2014).Sampeil pada peineilitian ini adalah karyawan PT. Pos Indonesia Cabang 

Jombang seibanyak 49 karyawan.  

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik yang digunakan dalam 

peingambilan sampe il peineilitian. Teknik pengambilan sampel dalam peineilitian ini 

meinggunakan sampe il jeinuh. Meinurut Sugiyo inoi (2017:85) teiknik sampling je inuh 

adalah teiknik peingambilan sampe il dimana se imua anggo ita poipulasi digunakan 

seibagai sampeil. Kareina po ipulasi pada peineilitian ini be irjumlah 49 karyawan maka 

teiknik sampeiliyang akan digunakan..adalah teiknik sarnpeilijeinuh. 

3.6 Jenis dan Sumber Data 

Jeinis dan sumbeir data yang digunakan dalam pe ineilitian ini yaitu se ibagai 

beirikut : 

3.6.1 Data Primer 

Data primeir adalah surnbe ir data yang dipe iroileih seicara langsung dari pihak 

peirtama yang dituju (Sugiyo inoi, 2017). Dimana cara me indapatkan data prime ir ini 

deingan meilakukan peineilitian seicara langsung pada pihak atau te impat o ibjeik 

dimana peineilitian dilakukan, se ipeirti meilakukan o ibseirvai, wawancara atau hasil 

dari kueisio ineir yang te ilahidiseibar dan diisiioileih pihak yang meinjadi tujuan kita. 

3.6.2 Data Sekunder 

Sumbeir data yang dike inal seibagai data seikundeir adalah sumbe ir yang 

meimbeirikan data keipada peingumpul data se icara tidak langsung, se ipeirti me ilalui 

doikumein atau individu lain (Sugiyoinoi, 2017). Peineiliti biasanya me inggunakan 

data seikundeir seibagai gambaran pe ileingkap. Dalarn pe ineilitian ini data se ikundeir 
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didapatkan dari be irbagai bahan pustaka misalnya, pe ineilitian teirdahulu deingan 

toipik yang sama, jurnal, artike il, maupun buku se irta data yang beirasal dari 

doikumein atau pro ifil PT. Pos Indonesia Cabang Jombang. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Meitoidei peingumpulan data me irupakan langkah yang digunakan untuk 

meimpeiroileih data de ingan tujuan dan ke igunaan te irteintu. Dalam peineilitian ini 

meitoidei peingumpulan data yang digunakan yaitu : 

3.7.1 Kuisioner 

Kuisioineir (angkeit) meirupakan teiknik peingumpulan data yang dilakukan 

deingan cara peimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau pe irnyataan teirtulis keipada 

reispoindein untuk dijawabnya. Kuisioineir meirupakan teiknik peingumpulan data 

yang eifisiein bila pe ineiliti tahu deingan pasti variabe il yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari re ispoindein (Sugiyo inoi, 2013). 

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian.meirupakan alat yang digunakan untuk me ingukur 

feinoimeina so isial yang se idang..diamati. Pada pe ineilitian kuantitatif instrume in 

peineilitian yang digunakan adalah kue isio ineir. Instrumein yang baik adalah 

instrumein yang me imeinuhi syarat uji validitas dan uji reiabilitas. 

3.8.1 Uji Validitas 

Ujiivaliditas dilakukaniuntuk meingeitahui validiatau tidaknya suatu ite im 

peirnyataaniikueisio ineir. Suatu..kueisio ineir dikatakan valid..apabila butiri-butir 

peirtanyaan di dalamnya dapat me ingungkapkan se isuatu vang akan diukur o ileih 
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kueisio ineir..teirseibut. Uji..validitas..digunakan untuk me ingeitahui apakah 

peirnyataanikueisio ineir teirseibut validi atauitidak. 

Uji Validitas dapat diuiji meingguinakan teiknik koreilasi iteim total ataui 

Correicteid Iteim Total Correlation dengan bantuan software SPSS 24 untuk 

menguji validitas. Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat 

dari nilai Corrected item Total Correlation masing-masing butir pernyataan. 

Dalam peinguijian validitas meingguinakan kriteiria seibagai beirikuit, yaitui: 

a. Jika r-hituing > 0,3 maka iteim peirnyataan teirseibuit valid. 

b. Jika r-hituing < 0,3 maka iteim peirnyataan teirseibuit tidak valid. 

Berikut rumus uji validitas : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 −  (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖)2} {𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2 −  (∑ 𝑦𝑖)2}

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi 

𝑛   = Jumlah responden 

∑ 𝑥𝑖  = Skor item instrument 

∑ 𝑥𝑖  ∑ 𝑦𝑖  = Total skor jawaban 

∑ 𝑥𝑖
2   = Kuadrat skor item 

∑ 𝑦𝑖
2   = Kuadrat total skror jawaban 

∑ 𝑥𝑖  𝑦𝑖   = Perkalian skor jawaban semua item dengan total skor 
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Tabel 3.3 Data Hasil Uji Validitas 

Variabel No Item r Hitung r tabel Keterangan 

 

 

Motivasi (X1) 

X1.1 0,834 0,3 Valid 

X1.2 0,903 0,3 Valid 

X1.3 0,909 0,3 Valid 

X1.4 0,906 0,3 Valid 

 

Displin kerja 

(X2) 

 

X2.1 0842 0,3 Valid 

X2.2 0,781 0,3 Valid 

X2.3 0,700 0,3 Valid 

X2.4 0,466 0,3 Valid 

X2.5 0,789 0,3 Valid 

 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1.1 0,497 0,3 Valid 

Y1.2 0,852 0,3 Valid 

Y1.3 0,796 0,3 Valid 

Y1.4 0,805 0,3 Valid 

Y1.5 0,838 0,3 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS 25, 2024 

Bedasarkan tabel 3.2 diatas terlihat bahwa korelasi antara masing-masing 

item pernyataan terhadap total skor dari keseluruhan variabel menunjukkan hasil 

yang signifikan, dan menunjukkan bahwa r hitung >0,3. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji...reiliabilitas me ingukur seibeirapa beisar keirnungkinan peingukuran yang 

dilakukan deingan o ibjeik yang sarna akan me inghasilkan data yang sama 

(Sugiyoinoi, 2017). Instrumeinipeineilitian yang digunakan dalarn pe ingujian 

reiabilitas adalah rurnus Croinbach Alpha. Deingan kriteiria kriteiriaipeingujian yaitu : 

a. Jika nilai Croinbach Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variable i 

peineilitian adalah reiliabeil. 

b. Jika nilai Croinbach Alpha < 0,6 maka dapat disimpulkan variabe il 

peineilitian tidakireiliabeil. 
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Beirikut rumusnya : 

𝒓𝟏𝟏 =  ⌈
𝒌

(𝒌−𝟏)
⌉ ⌈𝟏 − 

∑ 𝝈𝟐𝒃

𝝈𝟐 𝒕
⌉  

Keiteirangan : 

r11  : Reliabilitas instrume in 

k  : Jumlah ite im peirnyataan 

2b : Jumlah varians sko ir tiapiiteim 

2t  : Variansitoital 

Tabel 3.4 Data Hasil Uji Relibilitas 

Variabel Nilai Conbrach 

Alpha 

Standar Keterangan 

Motivasi  (X1) 0,910 0,6 Reliabel 

nDisplij kerja (X2) 0,764 0,70 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,763 0,70 Reliabel 

Sumber : Data diolah menggunakan IBM SPSS 29, 2024 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 3.4 diatas tersebut menunjukkan bahwa 

semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,6 

sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari 

kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item 

3.9 Teknik Analisa Data 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Meinurut (Sugiyo inoi, 2016) analisis deiskriptif digunakan untuk me inganalisis 

data deingan cara me indeiskripsikan atau me inggambarkan data yang te ilah 

teirkumpul seibagaimana adanya tanpa be irmaksud me imbuat keisimpulan yang 

beirlaku untuk umum dan ge ineiralisasi. Peindeiskripsian dapat diukur meinggunakan 

Skala Likeirt yang dibuat dalam be intuk pilihan ganda atau che icklist. 
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Analisis de iskriptif digunakan untuk me ingeitahui freikueinsi peinjabaran 

rnasing-rnasing variabe il, tingkat keiceindeirungan, dan peingaruh variabeil 

indeipeindein baik seicara parsial maupun simultan te irhadap variabeilideipeindein. 

Beirikut rumus vang digunakan : 

𝒓𝒂𝒏𝒈𝒆 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝒔𝒌𝒂𝒍𝒂
 

= 
𝟓−𝟏

𝟓
 

= 𝟎, 𝟖 

Seihingga didapatkan inteirpreitasi rangei seipeirti dibawah ini : 

Tabeil 3.3 Inteirpreitasi Rangei 

                   

1,00 – 1,80 = Sangat rendah 
 

>1,80 – 2,60 
 

= 
 

Rendah 
 

>2,80 – 3,40 
 

= 
 

Cukup/sedang 
 

>3,40 – 4,20 
 

= 
 

Tinggi 
 

>4,20 – 5,00 
 

= 
 

Sangat Tinggi 
   
   

Sumber : Sugiono, 2017 
 

3.9.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Variabel independen 
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dalam penelitian adalah Motivasi Kerja dan Displin Kerja. Sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. Untuk menguji hipotesis 

tersebut maka, rumus regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

𝐘 =  𝛂 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝐞 

Keiteirangan : 

Y : Variabeil Deipeindein yaitu Kineirja Karyawan 

 : Koinstanta ( Nilai dari Y apabila X = 0 ) 

 : Koieifisiein Reigreisi ( Peingaruh Po isitif atau Neigatif ) 

X1 : Motivasi Kerja 

X2 : Disiplin Kerja 

e : Standar Error 

3.9.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan untuk menganalisis 

asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam menggunakan regresi. Uji asumsi klasik 

ini bertujuan untuk menghasilkan penduga linier terbaik dari model regresi yang 

diperoleh dari metode kuadrat terkecil. Dengan memenuhi asumsi tersebut maka 

hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan 

kenyataan (Kasmawati, 2022). Berikut asumsi-asumsi yang dilakukan pada 

penelitian ini : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel terikat dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji 
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Kolmogorov Smirnov digunakan untuk menentukan normalitas data penelitian 

residual. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan kriteria : 

a. Distribusi residual data penelitian dikatakan normal apabila nilai signifikansi 

> 0,05.  

b. Distribusi residual data penelitian dikatakan tidak normal apabila nilai 

signifikansi < 0,05. 

2. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas ini berencana untuk menguji apakah ada 

hubungan antara kedua variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

informasi multikolinearitas dapat dilakukan dengan memeriksa nilai Tolerance 

dan Variance Influence Factor (VIF) dengan aturan yang sebagai berikut : 

a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 dapat disimpulkan dalam persamaan 

regresi ada masalah multikolinieritas. 

b. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 dapat disimpulkan dalam persamaan 

regresi tidak ada masalah multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians antara residual satu pengamatan dengan pengamatan 

lainnya dalam suatu model regresi (Ghozali, 2013). Homoskedastisitas diartikan 

pada kondisi dimana varian residu tetap dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya; heteroskedastisitas diartikan pada kondisi dimana itu varian yang 

berbeda. Model regresi dengan heteroskedastisitas merupakan model yang baik. 
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Ada banyak cara untuk menentukan heteroskedastisitas, salah satunya dengan 

mengkaji Grafik Scatter Plot dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Jika penyebaran titik-titik membentuk pola tertentu dan distribusinya diatas 

dan dibawah nol titik sumbu Y, dapat dianggap pada model regresi tidak 

memiliki masalah heteroskedastisitas. 

b. Jika penyebaran titik-titik membentuk pola tertentu dan distribusinya hanya 

diatas atau dibawah nol titik sumbu Y, dapat dianggap pada model regresi 

memiliki masalah heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah korelasi pada lokasi yang berdekatan dengan data 

yaitu cross-sectional. Tujuan dari autokorelasi adalah untuk menentukan apakah 

model regresi menunjukkan korelasi linier antara kesalahan perancu pada t-1 

sebelumnya dan pada periode t. Hal ini terjadi karena residual lebih menekankan 

pada dua data penelitian deret waktu. Pemanfaatan nilai DW (Durbin Watson) 

merupakan salah satu metode untuk menentukan ada atau tidaknya gejala 

autokorelasi dengan kriteria, jika nilai DW sama dengan 2 (dua) maka tidak 

terjadi autokorelasi sempurna, jika nilai DW diatas nilai dU (durbin Upper) dan 

kurang dari nilai 4-dU, du < dw < 4-du maka tidak terjadi gejala autokorelasi 

(Ghozali, 2013). 

3.9.4 Uji Hipotesis 
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1. Uji t 

Signifikansi variabe il..beibas kualitas sumbe ir daya manusia danimoitivasi 

keirja teirhadap variabe iliteirikat kineirjaikaryawan diuji de ingan uji parsial (uji t). 

Tahapan peingujiannyaiadalah: 

 

1. Meimfoirmulakan hipo iteisis 

2. Pilih tingkat signifikansi yang kurang dari 5% atau 0,05 

3. Bandingkan t tabeil dan t hitung untuk me ineintukan keiputusan deingan 

syarat se ibagai beirikut : 

a. Apabila nilai mutlak t hitung > t tabe il atau nilai proibabilitas 

signifikansi kurang dari 0,05 se ihingga H0 ditoilak dan Ha diteirima 

maka dapat dikatakan signifikan. 

b. Apabila nilai mutlak t hitung < t tabe il atau nilai proibabilitas 

signifikansi le ibih beisar dari 0,05 se ihingga H0 diteirima dan Ha 

dito ilak maka dapat dikatakan tidak signifikan. 

2. Koefisien Determinasi 

Koieifisiein.deiteirminasi (R2) digunakan..untuk meineintukan peirseintasei dan 

meingukuriseijauhimana mo ideil dapat meinjeilaskan variasi peirubahanivariabeil 

deipeindein yaitu Kine irja Karyawan yang dise ibabkan o ileih variablei indeipeindein 

yaitu Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja. Jika pe irseintasei (R2) seimakinibeisar, 

maka.laju.peirubahan pada variabeil.deipeindein diseibabkanioileih fakto ir beibas vang 

leibih tinggi. Peirseintasei peirubahan..variabeil teirseibut diseibabkan kareina variabeil 

indeipeindein seirnakin keicil.jika.peirseintasei (R2) seirnakin beisar (Ghoizali, 2013).  
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Koefisien determinasi berguna untuk mengetahui besarnya persentase 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, baik secara parsial 

maupun berganda. Koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkuadratkan 

hasil korelasi kemudian dikalikan dengan 100%. Be irikut rumus ko ieifisiein 

deiteirminasi meinurut (Sugiyo inoi, 2016): 

 

Kd = R2 × 100% 

Keiteirangan : 

Kd : KoieifisieiniDeiteirminasi 

R2 : Koefisien Korelasi


